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<b>ABSTRAK</b><br>

Tidak semua material, pada setiap proyek konstruksi, digunakan dalam proses pembangunan proyek
tersebut. Hal ini disebabkan karena adanya kerusakan dan kehilangan material selama proses konstruksi
berlangsung. Kedua hal ini dapat dikurangi dengan menggunakan program pencegahan pencemaran
sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan penghematan biaya.

<br><br>

Pengamatan dilakukan pada proyek rumah tinggal, khususnya pada tahap pembuatan dinding di lantai satu,
yag difokuskan pada pemakaian batu bata, semen, pasir dan cat serta kondisi lingkungan kerjayang ada di
lokasi penelitian.

<br><br>

Persentase limbah yang terjadi selama proses pengerjaan dinding diperoleh dengan membandingkan antara
nilai pekerjaan secarateoritis dan pada pel aksanaan. Persentase pemakaian lebih besar jika dibandingkan
dengan teoritis (bata = 6-27%, semen = 7-99% dan pasir = 21-271%). Selain itu, dibandingkan juga nilai
yang tercantum pada dokumen penawaran (RAB) dengan nilai pada pelaksanaan dengan hasil persentase
pemakaian lebih kecil jika dibandingkan dengan TAB (bata = 5-12%, semen = 0-115%, pasir = 4-179%),
sedangkan untuk pemakaian cat didapat hasil yang lebih besar dari RAB (31-40%). Dari hasil-hasil tersebut,
diusulkan beberapa solusi untuk mengurangi maupun untuk menghilangkan masalah yang ada. Sedangkan
untuk kondisi lingkungan kerjayang diamati, diusulkan untuk memperbaiki kondisi yang masih kurang
baik.

<br><br>

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan program pencegahan pencemaran dapat
meminimisas pemakaian material bangunan, menghemat pengeluaran dan biaya operasional serta
memperbaiki kondisi lingkungan kerja proyek.
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